
i 
 

ANALISIS ALOKASI DANA DESA BERDASARKAN RASIO 

EFEKTIVITAS DAN RASIO PERTUMBUHAN PADA DESA 

BARATI KECAMATAN PAMONA TENGGARA 

 

 
Skripsi 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh gelar Sarjana pada 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso 

 

 

Oleh : 

 

TRIVENA KRISTIANI PANGKONDOBU 

91911404122057 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS SINTUWU MAROSO 

POSO 

2023 



viii 
 

TRIVENA KRISTIANI PANGKONDOBU,  NPM : 91911404122057.   

ANALISIS ALOKASI DANA DESA BERADASARKAN RASIO 

EEKTIVITAS DAN RASIO PERTUMBUHAN PADA DESA BARATI 

KECAMATAN PAMONA TENGGARA.   Dibimbing oleh Sudarto Usuli dan 

Tabita R. Matana. 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa baik Kinerja Keuangan 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa berdasarkan Rasio Efektivitas dan Rasio 

Pertumbuhan Pada Desa Barati Kecamatan Pamona Tenggara. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kuantitatif, hal ini 
dikarenakan data yang dibutuhkan pada penelitian ini dalam bentuk angka-angka 

dari Laporan keuangan Alokasi Dana Desa  pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa (APBDes) dari tahun 2018-2022. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis yaitu teknik observasi dokumentasi dan wawancara. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

deksriptif kuantitatif dengan rumus rasio efektivitas dan rasio pertumbuhan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja 

keuangan Pemerintah Desa Barati  sudah tergolong baik dalam mengelolaan 

Alokasi Dana Desa selama tahun anggaran 2018-2022. Rasio efektivitasnya 

dikategorikan baik, karena mencapai angka 100%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan Pemerintah Desa Bararti dalam mencapai target 

dana yang direncanakan berjalan baik. Rasio Pertumbuhan Pendapatan dan Rasio 

Pertumbuhan Belanja mengalami naik-turun tiap tahunnya. Pada tahun anggaran 

2018 rasio pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan belanja berkriteria baik 

dengan rata-rata rasionya sebesar 60,96% dan 92,12%. Sementara, selama tahun 

anggaran 2019-2022 berkategori rendah karena rata-rata rasionya <50%. 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Efektivitas, Rasio Pertumbuhan.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah  1.1

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa memberikan suatu 

pengakuan dan penghormatan untuk memnafaatkan sumber daya yang ada serta 

kewenangan pembangunan secara penuh terhadap desa.  Sedangkan menurut 

Endah (2018) Desa bukan dijadikan sebagai subjek unutk pembangunan yang 

dapat melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan manfaat bagi penyelenggaraan 

pembangunan desa secara mandiri. Pembangunan desa merupakan suatu bagian 

integral dari pembangunan nasional, yang tidak dapat dilepaskan dari otonomi 

desa. Menurut Setyowati (2019) Otonomi daerah merupakan suatu konsep kajian 

aktual yang memberikan porsi lebih kepada daerah untuk menyalurkan  segala 

urusan dan kepentingan daerah agar mampu dikelola sendiri oleh masing-masing 

desa atau daerah yang sangat berbeda-beda, semua itu merupakan langkah nyata 

pemerintah pusat untuk mendukung pelaksanaan otonomi daerah. 

Pemerintah daerah memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam 

mengelola keuangan daerahnya dengan baik. Pemerintah Desa berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 yaitu penyelenggaraan urusan 

kepemerintah dilaksanakan oleh pemerintah desa dan Badan Permusyawaratan 

Desa (BPD) untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya 

berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati  

dalam sistem pemeirntahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena 
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aturan tersebut Pemerintah Pusat membuat kebijakan Dana Desa yang sekarang 

dikenal dengan Alokasi Dana Desa (ADD). Dana Desa (DD) berbeda dengan 

Alokasi Dana Desa (ADD). Menurut Peraturan Pemerintah nomor 43 tahun 2014 

pasal 1angka 8 Dana Desa adalah dan ayang bersumber dari Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang ditransfer melalui 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten/Kota untuk 

membiayai penyelenggaraan pemerintah, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Sedangkan Alokasi Dana Desa 

(ADD) menurut Peraturan Pemerintah nomor 43 pasal 1 angka 9 yaitu Dana 

perimbangan yang diterima Kabupaten/Kota dalam Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus (DAK).  

Alokasi Dana Desa merupakan suatu dana yang telah dialokasikan oleh 

pemrintah Kabupaten/Kota untuk desa melalui dana perimbangan keuangan pusat 

maupun keuangan daerah.  Alokasi Dana Desa (ADD) tersebut digunakan sebagai 

belanja aparatur serta operasional yang dilakukan oleh Pemerintah Desa untuk 

pemberdayaan terhadap masyarakat. Anggaran yang diberikan oleh Pemerintah 

Pusat untuk Dana Desa jumlahnya tidaklah sedikit. Tercatat sekitar 1,8 Trilliun 

Rupiah diberikan ke setiap desa. pada tahun 2019 tercatat anggaran yang 

diberikan Pemerintah Pusat ke desa sebesar 70 Trilliun Rupiah, ini merupakan 

angka yang fantastis. Oleh karena mengingat angka Dana Desa yang disalurkan ke 

tiap-tiap desa sangat besa, maka seluruh kegiatan yang berasal dari ADD harus 

direncanakan, dilaksanakan dan di evaluasi secara terbuka dan melibatkan seluruh 
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masyarakat desa agar tidak ada kesalah-pahaman  antar pemerintah desa dan 

masyarakat desa.  

Untuk mengelola keuangan desa tersebut sangat perlu diperhatikan asas 

transaparan, akuntabel, pasrtisipatif, dan tertib serta disiplin, hal tersebut teelah 

diatur dalam Peraturan Bupati Nomor 75 Tahun 2019. Pengelolaan ADD 

merupakan bagian dari pembangunan desa yang sudah seharusnya menerapkan 

asas-asas terseut dalam mengelola keuangan desa, agar tidak ada lagi kasus-kasus 

penyalahgunaan dana oleh oknum-oknum tertentu. Untuk mengetahui seberapa 

baik suatu pengelolaan keuangan desa, perlu dilaksanakn analisis kinerja 

keuangan desa (Eva,2019). 

Analisis kinerja keuangan ini sangat penting dilakukan oleh Pemerintah 

Desa, karena dengan adanya analisis kinerja keuangan desa ini dapat membanu 

pemerintah desa untuk mengetahui kinerja pemerintahannya dalam periode waktu 

tertentu dan melihat pencapaian target keuangan yang telah ditentukan. Analisis 

laporan keuangan ini juga digunakan untuk membantu memahami laporan 

keuangan, menafsirkan angka-angka yang terdapat dalam laporan ekuangan dan 

unutk mengevaluasi laporan serta kinerja keuangan. 

Menurut Mahmudi (2019: 90) teknik yang digunakan dalam analisis 

laporan atau kinerja keuangan berdasarkan LRA diantaranya yaitu analisis 

pertumbuhana berupa analisis pertumbuhan pendapatan dan pertumbuhan belanja 

serta analisis rasio keuangan berupa rasio kemandirian dan rasio efektivitas.  
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Ni Kadek Diksi Anugeraheni dan Gede Adi Yuniarta (2022) melakukan 

penelitian tentang “Analisis Kinerja keuangan Desa dengan Menggunakan Rasio 

Keuangan Daerah Pada Pemerintah Desa Pejarakan, Kecamatan Gerogak, 

Kabupaten Buleleng Tahun 2015-2019”. Hasil dari penelitian ini yaitu 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan Pemerintah Desa Pejarakan tahun anggaran 

2015-2019 berdasarkan rasio kemandirian rata-rata sebesar 3,92%, hal ini 

tergologn masih sangat rendah pemerintah desa Pejarakan belum maksimal dalam 

mengelola sumber Pendapatan Asli Desanya. Namun, kinerja keuangan 

Pemerintah Pejarakan unutk tahun anggaran yang sama sudah snagat efektif 

dengan rata-rata sebesar 12,02%, hal ini menggambarkan bahwa Pemerintah Desa 

Pejarakan sudah mampu dalam melaksankan tugasnya dalam merealisasikan 

Pendapatan Asli Desa. Kinerja keuangan Pemerintah Desa Pejarakan tahun 

anggaran 2015-2019 berdasarkan rasio efisiensi dikategorikan kurang efisien 

dengan rata-rata rasio sebesar 97,52%, ini menggambarkan pemerintah desa 

dalam merealisasikan pendapatan yang dianggarkan mengeluarkan biaya atau 

belanja desa tergolong sangat besar. Pada tahun anggaran 2015-2019 beradsarkan 

rasio aktivitas kinerja keuangan keuangan pemerintah desa dinilai dari rasio 

belanja operasi tergolopng baik dalam mengeluarkan dananya untuk keperluan 

belanja operasi dengan rata-rata sebesar 58,99% . dan berdasarkan rasio belanja 

modal dengan rata-rata sebesar 41,01% dikategorikan juga baik karena 

pemerintah desa dalam mengalokasikan dananya sudah memperhatikan 

penggunaan dan untuk pembangunan desa. pada tahun anggaran 2015-2019 

kinerja keuangan Pemerintah Desa pejaraka dinilai dari rasio pertumbuhan 
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mengalamai peningkatan pada pendapatan asli desa dengan rata-rata sebesar 

29,93%, hal ini menunjukkan bahwa pemerintah Desa pejarakan sudah mampu 

dalam mempertahankan dan meningkatkan keberhasilan yang diraih dari tahun 

2015 hingga tahun 2019.  

Fikry Nugraha Ramadhan (2018) melakukan penelitian tentang “Analisis 

Kemandirian, Efektivitas dan Pertumbuhan Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

di Provinsi Sulawesi Barat”. Hasil dari penelitian ini yaitu selama tahun anggaran 

2013-2017 di Daerah provinsi Sulawesi Barat menunjukkan bahwa kinerja 

kemandirian pemerinatah daerah ini masih sangat rendah dengan nilai rata-rata 

hanya sebesar 19,65%. Sedangkan kinerja efektivitas PAD di Sulawesi baat 

dinilai sudah efektif dengan nilai rata-rata sebesar 96,84% dan kinerja 

pertumbuhannya juga sudah bertumbuh dengan positif dan rata-rata 

pertumbuhannya sebesar 13,87%. Irma Prasetyowati, Hari Purnomo dan Emmy 

Ermawati (2020) juga melakukan penelitian tentang “ Analisis Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa di desa Kenongo Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pengelolaan keuangan Alokasi Dana 

Desa di Desa Kenongo Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang telah sesuai 

dengan Peraturan Bupati nomor 75 tahun 2019. Hal ini dapat dilihat dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban 

yang sudah memperhatikan asas transparan, akuntabel, partisipatif, tertib dan 

disiplin.  

Desa Barati merupakan desa yang berada di Kabupaten Poso, yang mata 

pencahariannya lebih banyak dibidang pertanian. Setiap tahunnya Anggaran Dana 
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Desa yang diterima oleh Desa Barati tidaklah sama. Penerimaan Alokasi Dana 

Desa di Desa Barati kecamatan pamona Tenggara ini selama periode tahun 

anggaran 2018-2022 mengalami naik turun. Anggaran Dana Desa yang diterima 

tersebut digunakan untuk pembangunan termasuk pembangunan fisik seperti 

pembangunan dan perbaikan jalan desa. Pembangunan dilakukan untuk 

mendukung dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa. Jika pembangunan 

di desa sudah berjalan baik berarti kinerja keuangan desa juga sudah baik. Untuk 

menilai kinerja keuangan Pemerintah Desa Barati dalam mengelola keuangan desa 

perlu diadakan analisis kinerja keuangan yang dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil yang telah dicapai dari satu periode ke periode yang lain. 

Dalam hal ini rasio yang digunakan oleh penulis yaitu Rasio Efektivitas dan Rasio 

Pertumbuhan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik dengan judul “ Analisis Alokasi Dana Desa Berdasarkan Rasio 

Efektivitas dan Rasio Pertumbuhan pada Desa Barati Kecamatan Pamona 

Tenggara”. 

 Rumusan Masalah  1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah : “Bagaimana Kinerja Keuangan Pengelolaan 

Alokasi Dana Desa berdasarkan Rasio Efektivitas dan Rasio Pertumbuhan Pada 

Desa Barati Kecamatan Pamona Tenggara?” 
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 Tujuan Penelitian  1.3

Adapun tujuan penelitian yang diharapkan penulis dalam penulisan 

proposal ini yaitu : Untuk mengetahui seberapa baik Kinerja Keuangan 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa berdasarkan Rasio Efektivitas dan Rasio 

Pertumbuhan Pada Desa Barati Kecamatan Pamona Tenggara.  

 Manfaat Penelitian   1.4

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

1. Bagi Peneliti  

Sebagai syarat untuk mencapai gelar SE pada Jurusan Manajemen Kosentrasi 

Keuangan dan agar mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang 

pengembangan kinerja keuangan untuk Pengelolaan Alokasi Dana Desa 

(ADD) Desa Barati Kecamatan Pamona Tenggara.  

2. Bagi Desa  

Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan pedoman supaya bisa 

meningkatkan kinerja keuangannya dengan baik pada masa yang akan datang.  

3. Bagi Akademik 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

pemerintahan khusus yang berfokus pada kajian Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa (ADD).   
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